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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya dan usaha untuk menjadikan masyarakat
untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, sehingga memiliki
kemampuan dan keterampilan baik dari segi sikap, spiritual, sosial, dan
pengetahuan yang berguna bagi masyarakat dan warga negara. Di samping itu
pendidikan merupakan usaha untuk membentuk manusia yang utuh lahir dan
batin, cerdas, sehat, dan berbudi pekerti luhur.

Pada dasarnya IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan
dan memiliki sikap ilmiah. Hal ini tentu saja berimplikasi terhadap kegiatan
pembelajaran IPA. IPA dan pembelajaran IPA tidak hanya sekedar
pengetahuan yang bersifat ilmiah saja, melainkan terdapat muatan IPA,
keterampilan proses dan dimensi yang terfokus pada karakteristik sikap dan
watak ilmiah (BSNP, 2006).

Proses pembelajaran IPA, terdapat proses belajar dan mengajar,
dimana kedua kata tersebut saling terkait dalam kegiatan interaksi antara guru
dan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik. Proses belajar dan
mengajar yang dilaksanakan dengan efektif maka keberhasilan pendidikan
dapat tercapai. Indikasi keberhasilan pendidikan, tidak hanya diukur dari hasil

kemampuan kognitif tetapi juga dari proses pembelajaran yang berlangsung



dan hasil output dari pendidikan tersebut. Pembelajaran IPA harus
berdasarkan karakteristik IPA yang diukur dari segi proses, produk, dan
sikap.

Penerapan pembelajaran IPA, umumnya guru masih mendominasi dan
kurang melibatkan peserta didik. Bahkan masih ada guru yang
membelajarkan IPA dengan metode ceramah, hal ini tidak sesuai dengan
hakikat IPA. UNESCO mencanangkan 4 pilar pendidikan yaitu belajar untuk
mengetahui (learning to know), belajar untuk melakukan (learning to do),
belajar menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar hidup bersama
(learning to live together). Penerapan pembelajaran IPA sebaiknya
memahami hakikat IPA agar kemampuan untuk belajar pengetahuan, sikap
dan ketrampilan peserta didik dapat tercapai dengan optimal.

Proses pembelajaran IPA, pengembangan ketiga aspek yaitu aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan hendaknya dijalankan secara
seimbang. Pembelajaran IPA sebaiknya tidak hanya memindahkan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, sehingga pembelajaran IPA terkesan
membosankan dan monoton. Pembelajaran IPA diharapkan juga
mengedepankan  keterampilan  proses agar peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan permasalahan nyata yang
ada di sekitar. Menurut Patta Bundu (2006:12) keterampilan proses sains
peserta didik dapat mempelajari sains sesuai apa yang para ahli lakukan,
yakni melalui pengamatan, klasifikasi, interferensi, merumuskan hipotesis

dan melakukan eksperimen. Kenyataannya, keterampilan proses peserta didik



belum dikembangkan secara optimal. Guru masih memberikan porsi lebih
pada aspek pengetahuan kognitif pemahaman peserta didik saja, sedangkan
untuk aspek keterampilan proses belum terasah secara maksimal. Dari
pemaparan tersebut keterampilan proses sains sangat penting dalam
penerapan pembelajaran IPA.

Saat ini, masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa proses
belajar harus berada di dalam ruang kelas. 1lmu pengetahuan dapat diperoleh
dimanapun dan kapanpun serta tidak harus berada di ruang kelas, sehingga
sekarang ini banyak guru yang mencoba memanfaatkan lingkungan sekitar
untuk mengoptimalkan pembelajaran. Pemanfaatan alam mengajak peserta
didik untuk tidak hanya mengenal materi IPA sebatas fakta-fakta saja tetapi
berkesempatan untuk menerapkan suatu aplikasi pengetahuan untuk
mengadakan pembaharuan konsep. Peserta didik juga dapat memahami
materi yang telah dipelajari dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi
dengan metode ilmiah. Oleh karena itu dalam pembelajaran IPA seorang guru
dituntut untuk dapat mengajak anak didiknya untuk memanfaatkan alam atau
lingkungan sekitar.

Pendekatan JAS ini dapat diartikan juga sebagai suatu pendekatan
pembelajaran yang memang memanfaatkan alam sekitar kehidupan siswa
baik lingkungan fisik, sosial, teknologi, maupun budaya sebagai obyek
belajar IPA yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah. Belajar
merupakan proses pembelajaran yang dilakukan seharusnya selalu melibatkan

siswa, akan tetapi pada umumnya pembelajaran IPA di SMP N 2 Kalasan



masih didominasi oleh aktivitas guru dan pembelajarannya cenderung teoritik
dan tidak mengkomunikasikan dengan kehidupan di lingkungan siswa,
sehingga aktivitas mereka menjadi kurang optimal. Pembelajaran di sekolah
yang masih cenderung terpaku pada buku dan tidak dikaitkan dengan keadaan
lingkungan sekitar membuat siswa merasa kesulitan untuk memahami konsep
pelajaran yang selama ini lebih sering diajarkan dengan menggunakan metode
konvensional.

Berdasarkan hasil observasi pula bahwa di SMP Negeri 2 Kalasan
belum pernah menggunakan pendekatan pembelajaran JAS, sehingga
menimbulkan kurang maksimalnya keterampilan proses dan sikap ilmiah
siswa terutama pada ketercapaian sikap ingin tahu siswa. Penerapan
pendekatan JAS ini diharapkan menjadi suatu inovasi tepat yang dilakukan
untuk pembelajaran di SMP khususnya pada pokok bahasan ekosistem yang
banyak berhubungan dengan alam. Pembelajaran ini membuat siswa terjun
langsung ke alam, sehingga siswa dapat mengenal langsung dengan
lingkungan dan siswa dapat menemukan teorinya sendiri yang dihubungkan
dengan teori yang sudah ada, oleh karena itu peneliti memilih penerapan
pendekatan JAS sebagai salah satu metode dalam pembelajaran IPA yang
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sikap ingin tahu siswa dan
keterampilan proses pada pokok bahasan Ekosistem di SMP N 2 Kalasan.

Salah satu komponen dalam pendekatan JAS ada komponen
eksplorasi. Penerapan eksplorasi dalam pembelajaran lingkungan, peserta

didik dapat berinteraksi dengan fakta yang ada di lingkungan sehingga



menemukan pengalaman dan sesuatu yang menimbulkan pertanyaan atau
masalah. Permasalahan yang muncul dapat memancing rasa penasaran dan
rasa ingin tahu. Pendekatan JAS juga terdapat komponen dimana dapat
meningkatkan keterampilan proses siswa, yakni berhubungan dengan proses
sains. Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang
mengamati sesuatu yang dapat menarik perhatian dan memunculkan
permasalahan atau pertanyaan. Guru dapat meningkatkan keterampilan proses
siswa melalui proses sains yang ada dalam pendekatan JAS.

Peneliti tertarik untuk menerapkan pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS) di dalam pembelajaran IPA, dimana dalam komponen-komponen
pendekatan JAS terdapat komponen yang dapat dijadikan acuan untuk
meningkatkan keterampilan proses dan sikap ingin tahu siswa. Sikap ilmiah
mencakup berbagai sikap seperti: kejujuran, kesabaran, keterbukaan,
ketelitian, kemandirian, sikap menghargai orang lain, disiplin dan sikap rasa
ingin tahu peserta didik. Sikap ilmiah yang muncul pada proses pembelajaran
IPA berbasis pendekatan JAS adalah sikap rasa ingin tahu peserta didik. Saat
ini, guru kurang mengasah sikap rasa ingin tahu peserta didik, pembelajaran
IPA hanya berpusat pada guru sedangkan peserta didik hanya sebagai
penerima tanpa mengeksplorasi gejala atau fenomena alam yang ada di
sekitar.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh antara pembelajaran IPA yang berbasis pendekatan JAS terhadap

sikap ingin tahu dan keterampilan proses. Oleh karena itu judul penelitian ini



adalah “Perbedaan Sikap Ingin Tahu dan Keterampilan Proses Peserta Didik
antara Kelas yang menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dan
Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) pada Pembelajaran IPA di SMP N 2

Kalasan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, berikut adalah identifikasi masalah
yang dapat peneliti uraikan:

1. Pembelajaran IPA tidak hanya berorientasi pada hasil belajar kognitif
tetapi juga lebih mengedepankan keterampilan proses dasar peserta didik
agar mampu menguasai konsep secara utuh, kenyataannya pengajaran IPA
masih menggunakan metode ceramah dan kurang berbasis proses ilmiah,
sehingga pembelajaran berlangsung monoton dan kurang mengembangkan
keterampilan proses peserta didik.

2. Pembelajaran IPA lebih mengembangkan kemampuan peserta didik baik
dari segi kemampuan afektif, kognitif dan psikomotor, kenyataannya
proses pembelajaran IPA masih mendominasi guru yang berperan dan
belum melibatkan peserta didik secara penuh, akibatnya peserta didik
menjadi kurang aktif.

3. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) belum banyak diterapkan di
sekolah sehingga lingkungan kurang berperan secara maksimal, pada
kenyataannya lingkungan sangat potensial untuk mengembangkan sikap

rasa ingin tahu.



4. Pada hakikatnya IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu produk,
proses, dan sikap, namun Kkenyataannya pembelajaran IPA masih
mementingkan suatu hasil atau produk dan kurang memperhatikan proses
ilmiah untuk menghasilkan produk tersebut.

5. Proses pembelajaran IPA sebaiknya melibatkan siswa secara penuh dan
berorientasi pada siswa (student-centered), kenyataanya belum melibatkan
siswa secara penuh dan masih terfokus pada guru (teacher-centered),
akibatnya siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam
proses pemecahan masalah.

6. Pembelajaran IPA mengedepankan pada keterampilan proses sehingga
tidak hanya menilai pada hasil belajar kognitif., kenyataannya hasil belajar

peserta didik masih berorientasi pada kemampuan pengetahuan kognitif.

C. Batasan Masalah
Dari berbagai identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan suatu
batasan dalam masalah agar penanganannya lebih spesifik. Penelitian ini
dibatasi pada permasalahan nomor 1 yakni pembelajaran IPA kurang berbasis
proses ilmiah, dengan mengembangkan keterampilan proses peserta didik
diharapkan proses ilmiah dapat terlaksana dengan baik, serta permasalahan
nomor 3 yakni mengenai Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) yang belum

diterapkan di sekolah.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan sikap ingin tahu peserta didik antara kelas
yang menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dan
Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) pada pembelajaran IPA di SMP
N 2 Kalasan?

2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan proses peserta didik antara kelas
yang menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dan
Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) pada pembelajaran IPA di SMP
N 2 Kalasan?

3. Apakah terdapat perbedaan sikap ingin tahu dan keterampilan proses
peserta didik antara kelas yang menggunakan Pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) dan Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) pada

pembelajaran IPA di SMP N 2 Kalasan?

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui perbedaan sikap ingin tahu peserta didik antara kelas yang
menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dan Eksplorasi,

Elaborasi, Konfirmasi (EEK) pada pembelajaran IPA di SMP N 2 Kalasan.



2. Mengetahui perbedaan keterampilan proses peserta didik antara kelas yang
menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dan Eksplorasi,
Elaborasi, Konfirmasi (EEK) pada pembelajaran IPA di SMP N 2 Kalasan.

3. Mengetahui perbedaan sikap ingin tahu dan keterampilan proses peserta
didik antara kelas yang menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS) dan Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) pada pembelajaran IPA

di SMP N 2 Kalasan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian dapat dimanfaatkan:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada
pembelajaran IPA pada peningkatan keterampilan proses dan sikap rasa
ingin tahu peserta didik dengan menerapkan pendekatan Jelajah Alam

Sekitar (JAS).

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga perolehan peringkat
prestasi belajar yang lebih baik.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan variasi dalam

penggunaan pendekatan pembelajaran. Selain itu sebagai bahan feedback



untuk mengadakan koreksi diri dalam memperbaiki kualitas diri dalam
meningkatkan mutu hasil dan proses belajar peserta didik khususnya
dalam pembelajaran IPA.
c. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
mempertimbangkan  pengambilan  keputusan dalam  mengadakan
pembinaan dan peningkatan kemampuan guru.
d. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman. Hasil Penelitian ini dapat dijadikan referensi peneliti lain
untuk mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan Jelajah Alam

Sekitar (JAS).
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